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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalam pelne llitian yang akan dilakulkan ini melnggulnakan sulatul 

jelnis pe lne llitian Kulantitatif Kaulsalitas, dalam hal ini dinyatakan delngan 

melnggu lnakan satulan angka dan se llanjultnya akan dianalisis 

melngggulnakan sulatul te lknik statistik. Pada meltode l pelne llitian kulantitatif 

ini belrtu ljulan agar nantinya dapat melne lmbangkan selrta melnggulnakan 

sulatul modell be lrulpa matelmatis, telori maulpuln hipotelsis yang akan 

be lrhulbu lngan delngan sulatul fe lnomelna yang bisa diartikan delngan se lbulah 

meltode l yang dapat dianggap dapat be lrlandaskan sulatul filsafat 

positivmel agar bisa digulnakan olelh se lorang pe lnelliti ulntulk melnelliti pada 

popullasi selrta sampell de lngan tuljulan ulntulk melngulji di hipotelsis yang 

pe lnelliti teltapkan. Di dalam pelnellitian yang dilakulkan ini melnggulnakan 

se lbulah pe lndelkatan Kaulsalitas yang me lrulpakan selbu lah pe lne llitian 

de lngan melncari sulatul hulbulngan selbab akibat diantara satul Variabell 

Inde lpelnde lnt (Variabell Belbas) adalah Culstomelr E lngagelmelnt (X), dan 

pada Variabell De lpelnde lnt ataul (Variabell Te lrikat) yaitul Followe lrship 

(Y) dan Variabell Intelrvelning adalah Minat Belli (Z). 

 

3.2 Sumber Data 

Me lruljulk pada Asnawi & Masyhulri (2011: 153) sulmbelr data dalam 

pe lnellitian ada dula yaitul: 

 

1. Data Primelr. Data primelr adalah data yang dikulmpu llkan selndiri 

langsulng. Bila data dikulmpullkan selndiri olelh individul ataul 

lelmbaga pelngulmpull data maka data melrulpakan data primelr. 
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2. Data Se lkulnde lr. Me lnulrult He lrmawan (2009:169) data se lkulndelr 

melrulpakan strulktulr data historis melnge lnai variabell-variabell yang tellah 

dikulmpullkan dan dihimpuln se lbe llulmnya olelh pihak lain. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Skala yang digulnakan dalam instrulme ln pe lnellitian adalah skala 

se lmantik. Selmantik Difelre lnsial: Skala difelre lnsial yaitul skala ulntulk 

melngulku lr sikap, te ltapi belntulknya bu lkan pilihan ganda maulpuln 

chelcklist, teltapi telrsulsuln dalam satul garis kontinulm di mana jawaban 

yang sangat positif telrleltak dibagian kanan garis, dan jawaban yang 

sangat nelgativel telrle ltak dibagian kiri garis, ataul selbaliknya. Data yang 

dipelrole lh mellaluli pelngulkulran de lngan skala selmantic diffelre lntial 

adalah data intelrval. Skala belntulk ini biasanya digulnakan ulntulk 

melngulku lr sikap ataul karaktelristik telrte lntul yang dimiliki selse lorang. 

Contoh Pe lngulnaan Skala Difelre lnsial Selmantik melngelnai pelne llitian ini: 

 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

 

 

Sangat Tidak Setuju                                       Sangat Setuju 

  1          2          3          4          5          6          7 

 

 

Pada contoh diatas, relsponde ln melmbelrikan tanda (x) pada nilai 

yang selsulai delngan pelrse lpsinya melnge lnai pelngalaman keltelrlibatannya 

dalam kelgiatan minat belli livel stre laming telrse lbult. Skala Difelre lnsial 

Se lmantik digulnakan ulntulk melmbelrikan pe lnilaian telrhadap sulatul 

konse lp ataul objelk te lrtelntul, misalnya minat be lli, keltelrlibatan pellanggan, 

pe lnilaian sulatul kelgiatan dan selbagainya.  
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 

Popullasi adalah kelse llulrulhan sulbje lk yang melnjadi sasaran 

pe lnellitian. Azwar (2014) melnjellaskan bahwa popullasi dijadikan 

se lbagai sulatul ke llompok sulbjelk yang nantinya akan melnjadi 

ge lnelralisasi. Belrdasarkan pelnge lrtian di atas, maka popullasi dalam 

pe lnellitian ini adalah sellulrulh laki-laki maulpuln pelre lmpulan delwasa 

yang melmiliki ulsia diatas 18 – 40 tahuln yang telrlibat minat belli pada 

meldia sosial livel stre laming, selkiranya delngan julmlah 72 julta orang. 

 

3.4.2 Sampel 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Pemilihan Sampel 

 

No Kriteria Pemilihan Sampel 

1. Belrulsia minimal 18-40 tahuln baik ulntu lk laki-laki maulpuln pelrelmpulan. 

2. 
Konsulmeln yang tellah te lrlibat de lngan konte ln me ldia sosial live l 

stre laming dan ada kelinginan minat belli pada produ lk minimal 1x. 

 

Sampell adalah bagian dari popullasi yang diambil ataul ditelntulkan 

be lrdasarkan karaktelristik dan telknik te lrtelntul. Ulntulk melnarik sifat 

karaktelristik popullasi, sulatul sampell haruls belnar-be lnar dapat 

melwakili popullasinya. Olelh karelna itul, dipelrlulkan tata cara yang 

digulnakan dalam melmilih bagian sampell se lhingga dapat dipelrolelh 

sampell pe lne llitian yang relpre lse lntatif se lpe lrti karaktelristik 

popullasinya. Pelne lntulan belsar sampe ll pada pelne llitian ini 

melnggulnakan aplikasi G*Powe lr 3.1.9.7 yang dilakulkan pada 8 

De lse lmbelr 2023 de lngan hasil selbagai belrikult: 
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Test:  F telsts 

Statistical: Linear Multiple Regression 

Analysis: A priori: Compultel re lqulire ld sample l size l 

Input:  E lffelct Sizel = 0,15 

α elrr prob = 0.5 

Powelr (1-β e lrr prob) = 0.95 

Relsponse l Variable ls = 3 

Output:  Noncelntrality Parameltelr = 17.8500000 

Critical f = 2.6834991 

Nulme lrator df = 3 

De lnominator df = 155 

Total sample l size l = 119 

Actulal powelr = 0.9509602 

 

Be lrdasarkan hasil pelrhitulngan dari G*Powe lr diatas sampell yang 

akan diulji Dari data di atas didapatkan belsar sampell dalam pelne llitian 

ini adalah 119 Relsponde ln. 

3.5 Variabel dan Definisi Opersional Variabel Penelitian 

 

Me lnulrult Hatch dan Farhady (1981) Variabell pe lnellitian adalah 

sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, obye lk ataul ke lgiatan yang 

melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pe lnelliti ulntulk 

dipellajari dan ditarik Kelsimpullannya (Sulgiyono, 2005:31). Seldangkan 

melnulrult melnulrult Sulgiyono (2005: 31) Variabell pelne llitian adalah 

se lgala selsulatul yang belrbelntulk apa saja yang diteltapkan pelnelliti ulntulk 

dipellajari selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbult ke lmuldian 

ditarik kelsimpullannya. Adapuln variabell yang akan dianalisa dalam 

pe lnellitian ini yaitul variabell be lbas (Inde lpelnde ln). Ulntulk masing-masing 

variabell dan indikator dalam dalam pelne llitian ini dijellaskan selbagai 

be lrikult: 
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1. Variabell indelpe lnde ln (variabell belbas). Variabell Indelpe lndeln adalah 

variabellyang melmpelngarulhi ataul melnjadi selbab pelrulbahanya ataul 

timbullnya variabelldelpelnde ln (telrikat). Variabell belbas dalam pelne llitian 

ini adalah Culstomelr E lngagelmelnt (X). 

 

2. Variabell intelrve lning. Variabell intelrve lning adalah Variabell yang 

se lcara teloritis melmpelngarulhi hulbulngan antara variabell indelpe lndeln 

de lngan delpelde ln, teltapi tidak dapat diamati dan diulkulr. Variabell ini 

melrulpakan variabell pelnye lla/antara yang telrleltak diantara variabell 

indelpe lnde ln dan delpe lnde ln, se lhingga variabell indelpelnde ln tidak 

langsulng melmpe lngarulhi be lrulbahnya variabell de lpelnde ln (Sulgiyono, 

2013:61). Dalam pelnellitian ini yang me lnjadi variabell intelrve lning 

adalah Minat Belli (Z). 

 

3. Varibell delpe lnde ln (variabell telrikat). Variabell yang dipelngarulhi ataul  

melnjadi akibat karelna adanya variabe ll indelpe lndeln (Sulgiyono, 

2013:59). Dalam pelnellitian ini variabell telrikatnya adalah Followelrship 

(Y). 
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Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep 
Definisi 

Operasional 
Indikator 

Skala 

Ukur 

Culstomelr 

Elngagelmelnt 

(X) 

(Princel Clelmelnt 

Addo, 2021) yang 

melnyatakan olelh 

melnulrult pelnellitan ini 

hasilnya hulbulngan 

positif antara 

keltelrlibatan pellanggan 

dan pellacakan niat 

melmbelli dalam 

pelmasaran digital 

strelaming langsulng 

(Addo, Jiaming, dkk.). 

Ulntulk pelrtama 

kalinya, strulktulr 

selbelnarnya dari 

platform pelmasaran 

strelaming langsulng 

tellah dipellajari dalam 

satul strulktulr ulntulk 

melngulngkap 

hulbulngan melrelka 

delngan niat konsulmeln 

ulntulk melmbelli 

pelngalaman Strelaming 

langsulng. 

Culstomelr 

E lngagelmelnt 

melmpelngarul

hi telrhadap 

minat belli 

konsulmeln 

onlinel di 

platform 

meldia sosial 

livel 

strelaming 

1. Sulka 

2. Kulnjulngan 

3. Obrolan 

4. Waktul 

Pelmaparan 

 

(Princel Clelmelnt 

Addo, 2021) 

Intelrval 

Minat Belli 

(Z) 

(Qiveln Dauld, 2022) 

Yang Melnyatakan 

Melnulrult  Pelnellitian 

ini, ada pelngarulh 

kelpelrcayaan telrhadap 

minat konsulmeln 

melmbelli tas belrmelrelk 

Minat belli 

dalam 

dampak 

pelngarulh 

culstomelr 

elngagelmelnt 

dan 

1. Membeli 

produk 

2. Membeli 

produk lain 

waktu 

3. Membutuhkan 

produk 

Intelrval 
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belkas mellaluli livel 

strelaming di 

Facelbook. selbaliknya, 

pelnellitian ini 

melnelmulkan bahwa 

pelrsonal sellling tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

niat belli tas brandeld 

selcond mellaluli livel 

strelaming di 

Facelbook. telrakhir, 

pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa 

kelpelrcayaan melmbulat 

pelngarulh pelnjulalan 

pribadi telrhadap niat 

belli melnjadi kulrang 

kulat. 

followelship 4. Mencoba 

produk 

 

(Ismail Elrkan, 

2016) 

 

Followelrship 

(Y) 

(Cheln Loul, 2021) 

melnelmulkan bahwa 

pelngikult melnulnjulkkan 

bias positif telrhadap 

kelselpakatan 

sponsorship dari 

4..444 influlelncelr. 

Melrelka 

melngindikasikan 

bahwa melrelka 

melmelrcayai eltika 

influlelncelr dalam 

melnangani aktivitas 

yang disponsori dan 

bahwa melrelka tidak 

akan melngabaikan 

nilai potelnsial dari 

4..444 postingan yang 

disponsori hanya 

Followelrship 

melmpelngarul

hi telrhadap 

minat belli 

konsulmeln 

onlinel di 

platform 

meldia sosial 

livel 

strelaming 

1. Belrintelraksi 

Langsulng 

2. Ulntulk 

Belrtanya 

3. Produlk ulnik 

4. Melngeltahuli 

konteln 

5. Melningkatkan 

statuls diri 

6. Melngelnal 

orang yang 

tuljulan sama 

 

(Zoha Rahman, 

2018) 

Intelrval 
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3.6  Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas intelrnal PLS yang akan diulji adalah validitas konstrulk. 

Validitas konstrulk me lru lpakan validitas yang telrbagi melnjadi dula yaitul, 

validitas konvelrgeln dan validitas diskriminan. Validitas konstrulk 

melnganalisa selbelrapa belnar instrulmeln yang digulnakan pada pelngulkulran 

telori yang se lsulai delngan yang digulnakan ulntulk melnggambarkan 

konstru lk, se lhingga dapat dilihat apakah kore llasi antara konstrulk delngan 

instrulmeln-instrulmelnnya suldah selsulai. Validitas konvelrgeln adalah sulatul 

konve lrgelnsi antar instrulmeln yang belrtuljulan ulntulk melngulkulr konstrulk 

yang sama. Konvelrge lnsi sellalul melngacul pada korellasi yang tinggi, 

se lhingga dalam validitas konvelrgeln PLS indikator melngacul pada loading 

factor (hulbulngan antara instrulmeln de lngan konstrulk itul se lndiri) se lrta 

AVE l (Avare lgel Variancel E lxtracteld). Se ldangkan validitas diskriminan 

karelna influlelncelr 

adalah sponsor.. Hal 

ini seljalan delngan apa 

yang ditelmulkan Loul 

dan relkannya (Lou l,  

Tan dan Cheln 2019), 

bahwa pelngikult 

melnulnjulkkan  

“aprelsiasi buldaya 

ulntulk belrbagi produlk 

olelh influlelncelr lain”  

(hal.. 169) dan selcara 

aktif belrpartisipasi 

dalam iklan yang 

dipromosikan olelh 

influlelncelr di 

Instagram.. 
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digulnakan keltika instrulmeln melngulkulr konstrulk yang belrbelda, karelna 

se lharulsnya instrulmeln yang suldah telrpakai ulntulk melngulkulr satul konstrulk 

tidak akan ada korellasinya delngan konstrulk lain. 

Tabel 3.4 

Pengukuran Validitas Internal 

Validitas Konvergen Validitas Diskriminan 

Ukuran Nilai Ukuran Nilai 

Loading Factor >0,7 Akar AVE l 

kore llasi antar 

variabell lateln 

√AVE l 

>Kore llasi 

Variabell lateln 

AVE l >0,5 Cross Loading < 0,7 dalam 

satul konstrulk 

Commulnality >0,5   

Sulmbe lr: (Mulniarti elt al., 2013) 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Re lliabiltas adalah sulatul modell pe lngulkulran yang be lrfulngsi ulntulk 

melngu lji alat ulkulr instrulmeln yang digulnakan ulntulk melngulkulr konstrulk 

suldah me lmpulnyai konsistelnsi ataul tidak, delngan melnggulnakan 

Cronbach’s alpha dan compositel relliability. 

Tabel 3.5 

Pengukuran Reliabilitas 

Ukuran Nilai 

Cronbach’s alpha > 0,7 

Composite l re lliability > 0,7 

 

Sulmbe lr: (Mulniarti elt al., 2013) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

Me ltodel yang digulnakan dalam pelne llitian ini yakni, Pelmodellan 

Pe lrsamaan Strulktulral (Strulctulral E lqulation Modellling) delngan 

melnggulnakan software l Partial Lelast Squlare l (PLS). Stru lctulral E lqulation 

Mode lling (SElM) adalah selkulmpu llan telknik statistika yang 

melmulngkinkan pelnguljian selbulah rangkaian hulbulngan yang rellatif rulmit 

yang tidak dapat disellelsaikan olelh pelrsamaan relgrelsi linelar (Ulji 

Statistik). SElM dapat julga dianggap se lbagai gabulngan dari analisis 

re lgrelsi dan analisis faktor. Disisi lain dise lbult julga Path Analysis ataul 

Confirmatory factor Analysis, karelna keldulanya melrulpakan jelnis-jelnis 

khulsuls dari SE lM. Hulbulngan te lrse lbult dapat dibanguln antara satul ataul 

be lbelrapa variabell de lpelnde ln de lngan satul ataul be lbelrapa varibell 

indelpe lnde ln 

 

Di dalam SElM de lngan pelnggulnaan PLS telrdapat 3 (tiga) kelgiatan 

se lcara belrsamaan, yaitul pelmelriksaan validitas dan relliabilitas instrulmeln 

(confirmatory factor analysis), pelnguljian modell hu lbulngan antara 

variabell (path analysis), dan melndapatkan modell yang cocok ulntulk 

pre ldiksi (modell strulktulral dan analisis re lgrelsi). Se lbulah pe lmodellan 

lelngkap pada dasamya telrdiri dari mode ll pelngulkulran (melasulre lmelnt 

modell) dan strulctulral modell ataul caulsal modell. Mode ll pelngulkulran 

dilakulkan ulntulk me lnghasilkan pelnilaian me lngelnai validitas dan validitas 

diskriminan, seldangkan modell strulktulral, yaitul pe lmodellan yang 

melnggambarkan hulbulngan-hulbulngan yang dihipotelsakan. Ulntulk 

mellaku lkan olah data SElM de lngan lelbih muldah maka dalam pelne lltian ini 

melnggulnakan bantulan softwarel statistik yakni, Smart PLS. Tuljulan dari 

pe lnggu lnaan Partial Lelast Squlare l (PLS) yaitul ulntulk mellakulkan preldiksi 

hulbulngan antar konstrulk. Dalam meltode l (PLS) Partial Lelast Sqularel, 

telknik analisa yang dilakulkan adalah selbagai belrikult: 
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1. Analisa oulte lr modell 

Hulsse lin (2015) be lrpelndapat bahwa analisa Oultelr modell dilakulkan gulna 

melmastikan bahwa melasulre lmelnt yang digulnakan layak ulntulk dijadikan 

pe lngulkulran (valid dan relliabell). Dalam analisa modell ini melnspe lsifikasi 

hulbulnganvariabell lateln delngan indikatorindikatornya. Analisa oultelr 

modell dapat dilihat dari belbe lrapa indikator: 

 

a) Convelrge lnt Validity 

Indikator ini dinilai belrdasarkan kore llasi antara itelm score l/componelnt 

score l delngan construlct scorel, yang dapat dilihat dari standardizeld 

loading factor yang melnggambarkan belsarnya korellasi antar seltiap 

itelm pelngulkulran ataul indicator delngan konstraknya. Ulkulran relflelksif 

individulal dikatakan tinggi jika belrkorellasi > 0.7 de lngan konstrulk 

yang ingin diulkulr. 

 

b) Discriminant Validity 

Me lrulpakan modell pelngulkulran delngan indicator akan dinilai 

be lrdasarkan crossloading pelngulkulran delngan konstrulk. Jika korellasi 

konstrulk de lngan itelm pe lngulkulran lelbih be lsar daripada ulkulran 

konstrulk lainnya, maka melnulnjulkan ulkulran blok melrelka lelbih baik 

dibandingkan delngan blok lainnya. Adapuln meltodel lain ulntulk melnilai 

discriminant validity yaitul delngan melmbandingkan nilai (AVEl) 

squlare lroot of avelrage l variancel e lxtracteld. 

 

c) Compositel relliability 

Me lrulpakan indikator ulntulk melngulkulr sulatul konstrulk pada vielw latelnt 

variablel coelfficielnts. Ulntulk melnge lvalulasi compositel relliability 

telrdapat dula alat ulkulr yaitul inte lrnal consiste lncy dan cronbach’s alpha. 

Dalam pelngulkulran telrse lbult apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 

maka dapat dikatakan bahwa konstrulk telrse lbult melmiliki relliabilitas 

yang tinggi. Cronbach’s Alpha melrulpakan ulji relliabilitas yang 
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dilakulkan melmpelrku lat hasil dari composite l relliability. Sulatul variabell 

dapat dinyatakan relliabell apabila melmiliki nilai cronbach’s alpha > 

0,7. 

 

Ulji yang dilakulkan diatas telrse lbult melrulpakan ulji pada oulte lr modell ulntulk 

indikator relfle lktif. Adapuln ulntulk indikator formatif dilakulkan pelnguljian 

yang belrbe lda pulla (Hulsse lin, 2015). 

 

a) Significancel of we lights nilai welight indikator formatif delngan 

konstrulknya haruls signifikan. 

 

b) Mullticollinelarity, Ulji ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli hulbulngan 

antar indicator, apakah indikator formatif melngalami mullticollinelarity 

de lngan melngeltahuli nilai VIF. Nilai VIF antara 5-10 dapat dikatakan 

bahwa indikator telrselbult telrjadi mullticolline larity. 

 

2. Analisa Innelr Mode ll 

Analisa Innelr mode ll (innelr re llation, strulctulral modell dan sulbstantivel 

thelory) modell ini mampul melnggambarkan hulbulngan antara variabell 

lateln belrdasarkan sulbstantivel thelory. Analisa ini dielvalulasi delngan 

melnggulnakan R- sqularel ulntulk konstrulk delpe lnde ln, Stonel-Ge lisse lr 

Qsqulare l te lst ulntulk pre ldictivel re llelvancel dan ulji t se lrta signifikansi dari 

koe lfisieln parameltelr jalulr strulktulral. Dalam melngelvalulasian innelr modell 

de lngan (PLS) Partial Lelast Squlare l dimu llai de lngancara mellihat R-sqularel 

ulntulk se ltiap variabell lateln delpe lndeln. Ke lmuldian dalam 

pe lngintelrpreltasiannya sama delngan intelrpre ltasi pada relgrelsi. Pe lrulbahan 

nilai pada R-sqularel dapat digulnakan ulntulk me lnilai pelngarulh variabell 

lateln indelpelnde ln telrte lntul telrhadap variabell lateln de lpe lndeln apakah 

melmiliki pelngarulh yang sulbstantif. Sellain mellihat nilai R-squlare l, pada 

modell (PLS) Partial Lelast Sqularel julga die lvalulasi de lngan mellihat nilai 

Q-squlare l preldiktif rellelvansi ulntulk modell konstrulktif. Q-sqularel 



40 
 

 

 

digulnakan ulntulk me lngu lkulr selbe lrapa baik nilai obselrvasi dihasilkan olelh 

modell se lrta elstimasi parameltelrnya. Nilai Q-squlare l lelbih be lsar dari 0 

melngindikasikan bahwa modell melmpulnyai nilai yang preldictivel 

re llelvancel, se ldangkan apabila melme liliki nilai Q-sqularel kulrang dari 0, 

maka melngindikasikan bahwa modell kulrang melmiliki preldictivel 

re llelvancel 

 

3.8 Hipotesa Penelitian 

 

Dalam pelnellitian ini, pelne lliti mellakulkan pe lnguljian hipotelsis 

de lngan melnggulnakan elvalulasi modell strulktulral PLS. Modell strulktulral 

yang digulnakan yaitul, nilai path coelfficielnts ataul nilai t-valule ls. 

Pe lnguljian hipotelsis ini me lnggulnakan path analysis, se lhingga ulkulran 

hipotelsis dapat dikatakan melndulkulng ataul tidaknya telrlihat dari 

hulbulngan antara t-tablel de lngan t-statistic. Hipote lsis te lrdulkulng apabila 

nilai t- statistic lelbih belsar dari nilai t-tablel. Jika tingkat kelyakinan 

melncapai 95%, maka α = 0,5 selhingga dipe lrolelh nilai t-tablel = 1,96 yang 

be lrati bahwa hipotelsis ditelrima jika nilai signifikasi selbelsar >1,96. 


